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ABSTRACT  
 

Sentiment Sentiment Analysis is an important method in 

understanding user opinions of an application. This study aims to 

analyze the sentiment of users of the Wink application on the 

Google Play Store, which is a popular application that uses 

Artificial Intelligence (AI) in photo and video editing that has many 

templates and is easy to use. Sentiment analysis was carried out 

using the Lexicon-Based approach and the Support Vector 

Machine (SVM) classification algorithm. Data was taken from 

reviews on the Google Play Store Wink Application which obtained 

1905 review data showing that 78.6% of users gave a rating of 4 to 

the application, while the Lexicon-Based approach identified 

69.5% of reviews with positive sentiment values with many words 

that appear are "good", "very" and "very" where this is in 

accordance with the number of good ratings given also providing 

sentiment reviews that are mostly positive. By using the Support 

Vector Machine (SVM) classification algorithm, high accuracy 

results were obtained, namely 95% with a recall value of 1.00 and 

a precision of 0.93, which shows that the combination of the 

Lexicon-Based approach and the Support Vector Machine (SVM) 

algorithm is said to be effective in analyzing sentiment in Wink 

application reviews. 

 

Keyword: Lexicon Based, Google Play Store, Sentiment Analysis, 

Support Vector Machine, Wink 

 

ABSTRAK  

 
Analisis Sentimen merupakan metode penting dalam memahami 

opini dari pengguna dari sebuah aplikasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis sentiment dari pengguna aplikasi Wink di 

Google Play Store yang merupakan aplikasi popular yang 

menggunakan Artifical Intelligence (AI) dalam editing foto dan  
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video yang memiliki banyak template dan mudah dalam 

penggunaannya. Analisis sentimen dilakukan dengan pendekatan 

Lexicon-Based dan algoritma klasifikasi Support Vector Machine 

(SVM). Data diambil dari ulasan pada Google Play Store Aplikasi 

Wink yang didapatkan 1905 data ulasan yang menunjukan bahwa 

78,6% pengguna memberikan rating 4 pada aplikasi, sementara 

pada pendekatan Lexicon-Based mengidentifikasi 69,5% ulasan 

bernilai sentiment positif dengan banyak kata yang muncul adalah 

“bagus”, “banget“ dan “sangat” dimana hal ini sesuai dengan 

banyaknya rating baik yang diberikan juga memberikan ulasan 

sentimen yang mayoritas bernilai positif. Dengan menggunakan 

algortima klasifikasi Support Vector Machine (SVM) didapatkan 

hasil accuracy yang tinggi yaitu 95% dengan nilai recall 1.00 dan 

precision 0.93 dimana hal tersebut menunjukan bahwa kombinasi 

pendekatan Lexicon-Based dan algoritma Support Vector Machine 

(SVM) dikatakan efektif dalam menganalisa sentiment pada ulasan 

aplikasi Wink. 

 

Kata Kunci: Analisi Sentimen, Google Play Store, Lexicon Based, 

Support Vector Machine, Wink 

1. PENDAHULUAN   

Perkembangan Teknologi Digital yang pesat mendorong pertumbuhan kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence) seperti pada aplikasi yang memanfaatkan AI dalam pengeditan 

foto dan video seperti pada aplikasi Wink-Video AI Enchancement. Wink merupakan aplikasi 

pengeditan video dan foto yang popular dikalangan pengguna smartphone (Nugroho & 

Wulandari, 2025). Wink dirancang untuk mempermudah pengguna dari berbagai kalangan, 

menjadikan Wink sebagai solusi dalam mempermudah siapa saja yang ingin menghasilkan foto 

maupun video tajam tanpa peralatan mahal atau aplikasi berbayar tetapi menghasilkan karya 

yang professional (Shandy, 2024). 

Sebagai aplikasi yang memiliki banyak pengguna, Wink juga menerima banyak ulasan 

dari para penggunannya di Google Play Store. Ulasan ini mencerminkan kepuasa, kritik hingga 

pengalaman pengguna aplikasi Wink. Ulasan yang telah terkumpul ini menjadi sebuah data 

yang dapat menghasilkan wawasan yang bisa digunakan oleh pengembang maupun peneliti. 

Sehingga menganalisa ulasan pada aplikasi Wink menjadi penting untuk mengetahui persepsi 

public terhadap kinerja dan kegunaan aplikasi Wink. 

Dalam menganalisa ulasan dapat menggunakan pendekatan analisis sentiment yang 

merupakan klasifikasi opini dalam bentuk teks tidak terstruktur yang berasal dari Bahasa yang 

bervariasi (Subowo et al., 2022). Metode analisis sentiment termasuk dalam teks mining dimana 

informasi akan didapatkan dari kumpulan data teks  (Artanto, 2024a). Untuk mengalisa teks 

mining diperlukan pendekatan data mining, dengan menggunakan metode klasifikasi dimana 

nantinya data ulasan akan diklasifikasikan sesuai dengan label yang telah ditentukan (Rosanti 

et al., 2024). Metode klasifikasi dalam dataminig memiliki beberapa algoritma seperti, Naïve 

Bayes, Decision Tree, Random Forest dan Support Vector Machine (SVM) (Fatkhudin et al., 
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2023). Dari beberapa algoritma data mining Support Vector Machine (SVM) merupakan 

algoritma yang unggul dalam menangani data teks berdimensi tinggi, selain itu SVM memiliki 

kemampuan dalam memisahkan kelas data secara optimal, dan tahan terhadap noise dan 

overfiting yang menjadikanya sesuai untuk klasifikasi sentiment (Artanto, 2024b). 

Dalam penelitian Artanto, (2024) algoritma SVM digunakan sebagai metode klasifikasi 

pada analisis sentiment dalam ulasan komentar media sosial twitter tentang anggota KPPS. 

Hasil yang didapatkan SVM memberikan performa baik dengan menghasilkan nilai akurasi 

sebesar 70% dengan hasil bahwa ulasan pada media sosial twitter tentang anggota KPPS 

memberikan ulasan bernilai positif sebanyak 99% dan 1% saja yang bernilai sentiment negatif. 

Dalam penelitian Saputra Andri  dan Subing Mulia, (2023) membandingkan algoritma 

SVM dan Naïve Bayes dalam analisis sentiment pengguna media sosial twitter dalam ulasan 

Piala Dunia 2022.  Hasil yang didapatkan menunjukan bahwa SVM diikatakan lebih baik dari 

Naïve Bayes dengan nilai akurasi SVM 85%, sedangkan Naïve Bayes 82%. 

Selain itu pendekatan dengan metode Lexicon-Based dinilai mampu mengidentifikasi 

sentiment berdasarkan kosakata yang telah diberikan skor positif atau negatif. Metode Lexicon-

Based merupakan metode yang mudah dipahami dan di implimentasikan pada analisis 

sentiment yang memerlukan interpretasi hasil yang jelas (Putri & Muthia, 2024). Seperti pada 

penelitian Muhammadi et al., (2022) dimana algoritma SVM dikombinasikan dengan metode 

Lexicon-Based pada analisis sentiment media sosial twitter dimana saat SVM tanpa 

menggunakan pendekatan Lexicon-Based hanya menghasilkan 80,77% nilai akurasi, 

sedangkan saat SVM dengan pendekatan Lexicon-Based memberikan nilai akurasi 81,73%. 

Sedangkan pada penelitian Putri & Muthia, (2024) juga mengkombinasikan metode 

SVM dengan Lexicon-Based untuk ulasan pengguna Chat GPT. Hasil yang didapatkan 

menunjukan bahwa kombinasi metode SVM dan Lexicon-Based mampu mencapai akurasi 

tertinggi sebesar 90%. 

Penelitian ini menerapkan kombinasi tersebut dalam menganalisis ulasan aplikasi Wink-

Video AI Enchament dimana ulasan yang akan di analisis adalah sebuah ulasan aplikasi yang 

menggunakan basis AI dalam bidang editing video. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan Gambaran tentang presepsi pengguna terhadap aplikasi Wink, serta mengevaluasi 

efektivitas kombinasi metode SVM dan Lexicon-Based dalam menghasilkan klasifikasi 

sentiment yang akurat. 

2. METODE

Dalam Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan metode analisis 

sentimen berbasis kombinasi Lexicon-Based  dan algortima Support Vector Machine (SVM) 

dengan tahapan penelitian pada gambar 1. 

 
Gambar  1. Alur Penelitian 
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Dalam gambar 1 sebagai alur penjelas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Data diambil dari Google Play Store dengan memanfaatkan metode Google Play 

Scraper dimana pengumpulan data akan menjadi lebih mudah dan otomatis dalam 

mengumpulkan informasi dari ribuan pengguna aplikasi di Google Play (Rosanti et al., 

2025). Pengambilan data dilakukan pada 10 November 2024 dengan memanfaatkan 

Google Collabs dengan sintaks: 

!conda install -y gdown 

!pip install google-play-scraper 

data, continuation_token = reviews('com.meitu.Wink', 

lang='id', country='id', sort=Sort.NEWEST) 

Syntaks tersebut digunakan untuk mengambil ulasan terbaru dari aplikasi Wink di 

Google Play Store dalam Bahasa Indonesia dan dari pengguna di Indonesia. Hasil yang 

didapatkan akan disimpan dalam variable “data”. 

b. Pra-pemrosesan Data 

Data teks ulasan akan diproses melalui beberapa tahapan untuk membersihkannya dari 

elemen yang tidak relevan, meliputi Case Folding yang merupakan proses dalam 

mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil (Fatkhudin et al., 2024). Tokenisasi 

dimana kalimat akan dipisah menjadi kata-kata (Que et al., 2020). Cleaning Data 

merupakan proses menghapus, membersihkan data yang berupa tanda baca, angka, 

symbol, dan karakter khusus lainya (Eskiyaturrofikoh & Suryono, 2024). Stopword 

Removal dimana kata-kata umum yang tidak memiliki makna sentiment seperti yang, 

ya, dan, di akan dihapus (Larasati et al., 2022). Stemming mengubah kata ke bentuk 

dasar Bahasa menggunakan stemmer Bahasa Indonesia (Rosanti et al., 2024). 

c. Analisis Sentiment 

Pendekatan Lexicon digunakan untuk memberikan label sentiment awal pada setiap 

ulasan (positif, negatif) berdasarkan skor kosakata dari lexicon Bahasa Indonesia 

(Amaliah & Dwi Nuryana, 2022). Metode analisis dari metode lexicon adalah VADER 

(Valance Dictionary and Sentiment Reasoner) yang memilidi 7.500 kata yang 

didalamnya terdapat sentiment yang terkait dengan sinonim dan akronim (Gultom et 

al., 2024). Untuk mendeteksi klasifikasi sentiment memanfaatkan library phyton 

dengan score polarity < 0 merupakan sentiment negatif, score polarity = 0 merupakan 

sentiment netral dan score polarity > 0 merupakan sentiment positif (Giovanni et al., 

2024). Hasil dari tahapan ini akan berupa data yang telah memiliki label sentiment 

yang dapat digunakan dalam metode klasifikasi. 

d. Ekstrasi Fitur 

Data yang telah berlabel dengan pendekatan Lexicon maka data dalam bentuks teks 

tersebut akan diubah menjadi representasi numerik agar bisa digunakan oleh algoritma 

klasifikasi SVM dengan menggunakan metode TF-IDF (Term Frequency-Inverse 
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Document Frequency) yang merupakan metode dalam pembobotan kata dalam 

dokumen dengan perhitungan matematis (Murnastiti et al., 2025). Metode TF-IDF 

menggunakan perhitungan sebagai berikut (Rahman, 2023): 

𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝑑) = 𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) × 𝐼𝐷𝐹(𝑡) 

dimana: 

𝑡 = term (kata) 

𝑑 = dokumen (ulasan) 

𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑑
 

𝐼𝐷𝐹(𝑡) = log (
𝑁

𝑛𝑡
)  

dengan: N = Jumlah total dokumen dan  𝑛𝑡 = jumlah dokumen yang mengandung t 

e. Klasifikasi 

Data hasil ekstraksi fitur kemudian dibagi menjadi dua yaitu data latih dan data uji. 

Model SVM bekerja dengan mencari hyperlane terbaik yang memisahkan dua kelas 

data (positif dan negatif) dengan margin maksimal (Pohan et al., 2022). 

f. Evaluasi Model 

Evaluasi performa model dilakukan menggunakan akurasi dimana presentase prediksi 

benar terhadap total prediksi dihitung sebagai acuan kesuksesan kombinasi dari 

pendekatan Lexicon-Based dengan algoritma Support Vector Machine. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengumpulan Data 

Dari ulasan aplikasi Wink pada Google Play Store yang telah di ambil dengan menggunakan 

Google Play Scraper didapatkan 1905 data ulasan sebagai berikut: 

Tabel 1. Ulasan Aplikasi Wink dengan Google Play Scraper  
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Data pada tabel 1 memiliki beberapa informasi dari aplikasi Wink di Google Play Store 

yang terlihat pada kolom data dengan nama, reviewId, userName, userImage, content, score, 

thumpsUpCount, reviewCreatedVersion, at, replyContent, replyAt, appVersion yang 

berjumlah 1905 data ulasan. Dari Kumpulan data tersebut di lakukan pengujian missing values, 

agar kolom dan baris yang memiliki data tidak lengkap dapat dihilangkan dari data sehingga 

data bersih dan siap digunakan dalam analisis sentiment. Dalam pengujian mising value 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Missing Value Data 

Variabel Missing Value 

reviewId 0 

userName 0 

userImage 0 

content 0 

score 0 

thumbsUpCount 0 

reviewCreatedVersion 231 

at 0 

replyContent 1872 

repliedAt 1872 

appVersion 231 
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Dari tabel 2 terlihat ada beberapa data yang memiliki nilai missing value, sehingga data 

reviewCreatedVersion, replyContent, repliedAt, dan appVersion dihapus dari data. Setelah itu 

didapatkan distribusi dari rating pengguna aplikasi Wink sebagai berikut: 

 
Gambar  2. Distribusi Rating pengguna Aplikasi Wink 

Dengan Very Dissatisfied menunjukan rating 0, Dissatisfied menunjukan ratimg 1, 

Neutral menunjukan rating 2, Satisfied menunjukan rating 3, dan Very Satisfied menunjukan 

rating 4. Terlihat bahwa mayoritas pengguna aplikasi Wink memberikan rating 4 (Very 

Satisfied) sebanyak 1498 ulasan.  

3.2. Pra-pemrosesan Data 

Dalam tahapan ini data dipersiapkan agar siap untuk dilakukan analisis sentiment, 

Langkah awal adalah dengan melakukan case folding dimana huruf diubah menjadi huruf kecil, 

Selanjutnya dilakukan tahapan cleaning data dimana data yang berisi berupa tanda baca, angka, 

symbol, dan karakter khusus lainya dihapus. Selanjutnya Normalization untuk menstandarkan 

bentuk kata agar seragam dengan bahasa yang formal. Selanjutnya dilakukan proses Tokenisasi 

dimana data yang berupa kalimat akan dipisah menjadi kata. Hasil akhir dari tahapan tersebut 

terlihat pada tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Pra-pemrosesan data awal 

  content clean_review normalization final_text token 

0 

aplikasi yg 

bgus, 

tolong jgn 

berbayar 

aplikasi yg 

bgus tolong 

jgn berbayar 

aplikasi yang 

bagus tolong 

jangan 

berbayar 

aplikasi yang 

bagus tolong 

jangan 

berbayar 

[aplikasi, yang, 

bagus, tolong, 

jangan, 

berbayar] 

1 
sangat 

membantu 

sangat 

membantu 

sangat 

membantu 

sangat 

membantu 

[sangat, 

membantu] 

2 mantap mantap mantap mantap [mantap] 

3 keren 😎 keren keren keren [keren] 
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Dari data yang telah dilakukan pra-pemrosesan data pada tabel tokenisasi kata yang 

sering muncul dikumpulkan dan didapatkan data mayoritas kata yang sering keluar pada tabel 

4 dan wordcloud pada gambar 3 sebagai berikut: 

Tabel 4. Kata yang sering muncul 

No. words count 

1 bagus 509 

2 aplikasi 344 

3 banget 255 

4 sangat 222 

5 tidak 186 

 
Gambar  3. WordCloud ulasan pengguna Aplikasi Wink 

Dari tabel 4 dan gambar 3 terlihat bahwa kata yang sering muncul adalah bagus sebanyak 

509, aplikasi sebanyak 344, banget sebanyak 255, sangat sebanyak 222, dan tidak sebanyak 

186. Tahapan selanjutnya dilakukan Stopword Removal dimana kata-kata umum yang tidak 

memiliki makna sentiment seperti yang, ya, dan, di akan dihapus dan tahapan Stemming 

mengubah kata ke bentuk dasar Bahasa menggunakan stemmer Bahasa Indonesia 

menghasilkan data pada tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Stopword removal dan Stemming data 
  content clean_review normalization final_text token stop_review stem_review 

0 

aplikasi 

yg bgus, 

tolong jgn 

berbayar 

aplikasi yg 

bgus tolong 

jgn berbayar 

aplikasi yang 

bagus tolong 

jangan 

berbayar 

aplikasi yang 

bagus tolong 

jangan 

berbayar 

[aplikasi, 

yang, bagus, 

tolong, 

jangan, 

berbayar] 

[aplikasi, 

bagus, 

tolong, 

berbayar] 

aplikasi 

bagus tolong 

bayar 

1 
sangat 

membantu 

sangat 

membantu 

sangat 

membantu 

sangat 

membantu 

[sangat, 

membantu] 
[membantu] bantu 

2 mantap mantap mantap mantap [mantap] [mantap] mantap 

3 keren 😎 keren keren keren [keren] [keren] keren 

3.3. Analisis Sentiment 

Pada tahapan ini dilakukan pelabelan sentiment pada data menggunakan pendekatan 

Lexicon-Based. Untuk mendapatkan label positif dan negatif dari Lexicon-Based digunakan 

sintaks berikut: 
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!gdown --id 1hOYYAYMGSd0JoqDcBxjhtVm6koOnk-KQ 

dimana sintaks tersebut berfungsi untuk mendownload kamus lexicon positif 

!gdown --id 1HVydsM-fsSdIugnuSF6L9-Ai4UnRB_ju 

dimana sintaks tersebut berfungsi untuk mendownload kamus lexicon negatif 

ulasan diberikan score dengan menyesuaikan bobot kata dalam kamus lexicon dengan 

bobot +5 untuk kata positif dan -5 untuk kata negatif. Setelah itu dilakukan klasifikasi ulasan 

dengan pelabelan positif, negatif dan netral yang menghasilkan data pada tabel 6 sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Jumlah Sentimen ulasan 

   polarity 

Positif 683 

negatif 300 

netral 28 

Karena dalam penelitian ini berfokus pada sentimen positif dan negatif saja, maka sentimen 

dengan label netral (0) dihilangkan, dan mendapatkan distribusi sentiment pada gambar 4 

sebagai berikut: 

 
Gambar  4. Distribusi sentiment aplikasi Wink 

Dari hasil label sentiment dengan pendekatan Lexicon-Based mendapatkan hasil 

wordcloud positif pada gambar 5 dan wordcloud negatif pada gambar 6 sebagai berikut: 

 
Gambar  5. Wordcloud sentiment positif aplikasi Wink 
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Gambar  6. Wordcloud sentiment negatif aplikasi Wink 

3.4. Ekstraksi Fitur 

Tahapan ini data yang telah memiliki label positif dan negatif dari pendekatan Lexicon-

Based akan di analisis dengan menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) 

dengan pengujian dengan SVM didapatkan hasil pada tabel 7 sebagai berikut: 

Tabel 7. Pengujian SVM 

  test_size random_state confusion_matrix accuracy recall precision 

0 0,10 0 [[27, 4], [1, 67]] 0,95 0,99 0,94 

1 0,10 5 [[25, 7], [1, 66]] 0,92 0,99 0,90 

2 0,10 10 [[27, 7], [1, 64]] 0,92 0,98 0,90 

3 0,10 15 [[26, 4], [1, 68]] 0,95 0,99 0,94 

4 0,10 20 [[28, 5], [0, 66]] 0,95 1,00 0,93 

5 0,10 25 [[25, 3], [1, 70]] 0,96 0,99 0,96 

6 0,20 0 [[50, 10], [3, 134]] 0,93 0,98 0,93 

7 0,20 5 [[51, 8], [2, 136]] 0,95 0,99 0,94 

8 0,20 10 [[50, 9], [4, 134]] 0,93 0,97 0,94 

9 0,20 15 [[42, 17], [1, 137]] 0,91 0,99 0,89 

10 0,20 20 [[52, 12], [4, 129]] 0,92 0,97 0,91 

11 0,20 25 [[49, 9], [4, 135]] 0,93 0,97 0,94 

12 0,30 0 [[72, 12], [13, 198]] 0,92 0,94 0,94 

13 0,30 5 [[75, 15], [2, 203]] 0,94 0,99 0,93 

14 0,30 10 [[80, 11], [7, 197]] 0,94 0,97 0,95 

15 0,30 15 [[64, 21], [3, 207]] 0,92 0,99 0,91 

16 0,30 20 [[79, 18], [4, 194]] 0,93 0,98 0,92 

17 0,30 25 [[73, 13], [4, 205]] 0,94 0,98 0,94 

18 0,30 0 [[96, 19], [14, 265]] 0,92 0,95 0,94 

19 0,30 5 [[103, 18], [5, 268]] 0,94 0,98 0,94 

20 0,30 10 [[99, 21], [8, 266]] 0,93 0,97 0,93 

21 0,30 15 [[91, 20], [6, 277]] 0,93 0,98 0,93 

22 0,30 20 [[97, 26], [6, 265]] 0,92 0,98 0,91 

23 0,30 25 [[100, 17], [9, 268]] 0,93 0,97 0,94 
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Dari tabel 10 menunjukan bahwa SVM paling optimal terdapat pada nilai test_size 0,1 

dan random stage 20. Dari hasil test_size tersebut menunjukan bahwa nilai pembagian yang 

optimal untuk metode SVM adalah dengan membagi menjadi data test sebanyak 10% dan 90% 

data akan digunakan sebagai data latih karena memiliki nilai recall terbaik yaitu 1, dengan nilai 

random_stage 20 dengan diharapkan akan memberikan dasar yang kuat dan model yang dapat 

digunakan dalam aplikasi nyata. 

3.5. Klasifikasi 

Dalam tahapan ini data dibagi menjadi data latih dan data uji dengan membagi sebanyak 

10% data test atau data uji dan 90% data latih. Dari pembagian tersebut didapatkan hasil 

prediksi analisis sentiment ulasan pengguna aplikasi Wink seperti pada gambar 7 sebagai 

berikut: 

 
Gambar  7. Grafik Sentiment aplikasi Wink 

3.6. Evaluasi Model 

Dari pengujian klasifikasi sentiment dengan pendekatan Lexicon-Based dengan 

menggunakan algoritma Support Vector Machine didapatkan hasil Confusion Matrix 

pada gambar 8 dan tabel 11 sebagai berikut: 

 
Gambar  8. Confuciion Matrix SVM pada ulasan aplikasi Wink 
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Tabel 8. Confucion Matrix SVM 

  precision recall f1-Score support 

Negative 1,00 0,85 0,92 33 

Positive 0,93 1,00 0,96 66 

     
accuracy     0,95 99 

macro avg 0,96 0,92 0,94 99 

weighted avg 0,95 0,95 0,95 99 

Hasil tersebut menunjukan bahwa: 

1. Pada kelas negatif precision 1.00 menunjukan semua prediksi negative pada model 

SVM benar dan tidak ada yang salah, sedangkan recall 0.85 mengidentifikasikan 85% 

dari semua kasus ulasan negatif yang sebenarnya ada 15% kasus ulasan negatif yang 

tidak terdeteksi, sedangkan pada nilai f1-score 0,92 menunjukan keseimbangan yang 

baik antara precision dan recall pada kelas negative. 

2. Pada kelas positif precision 0.93 menunjukan bahwa prediksi positif pada model SVM 

benar dan menunjukan model akurat dalam mengidentifikasi kelas positif, sedangkan 

nilai recall 1.00 mengidentifikasikan model berhasil mengidentifikasi semua kasus 

positif yang sebenarnya, sedangkan pada nilai f1-score 0,96 menunjukan 

keseimbangan yang baik antara precision dan recall pada kelas positif. 

3. Pada akurasi model menunjukan accuracy 0.95 artinya 95% dari semua prediksi yang 

dibuat oleh model adalah benar dan menunjukan performa model yang sangat baik. 

Hasil akhir menunjukan bahwa performa yang sangat baik dengan precision dan 

recall yang tinggi pada kelas negative dan positif, dan juga memiliki nilai akurasi sebesar 

95% menunjukan bahwa pendekatan Lexicon-Based dengan algoritma SVM dapat 

dikatakan baik dalam menguji sentiment ulasan pada aplikasi Wink. 

4. PENUTUP

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis sentimen terhadap 1905 ulasan pengguna aplikasi Wink di 

Google Play Store menunjukkan bahwa 78,6% pengguna aplikasi memberikan rating 4 pada 

aplikasi Wink. Dari pendekatan metode Lexicon-Based menunjukan bahwa terdapat 69,5% 

ulasan bernilai sentiment positif. Hal tersebut sesuai dengan distribusi rating yang mayoritas 

memberikan rating yang baik. Dalam ulasan pengguna aplikasi Wink kata yang sering muncul 

juga menunjukan kata yang berkonotasi positif seperti bangus, banget dan sangat yang juga 

sesuai dengan mayoritas sentiment positif pada pendekatan Lexicon-Based. Kata yang 

berkonotasi negatif adalah kata tidak, jaringan dan error yang mengindikasikan bahwa ada 

kendala teknis dalam mengakses aplikasi Wink. Sedangkan pada pengujian menggunakan 

algoritma Support Vector Machine (SVM) menunjukan hasil yang baik dengan nilai akurasi 

sebesar 95%. Artinya dimana algortima SVM dengan pendekatan Lexicon-Based dapat 

dikatakan unggul dan baik dalam melakukan analisis sentiment pada ulasan aplikasi Wink di 

Google Play Store. 
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4.2. Saran 

Adanya ulasan negative pada kata jaringan dan error menjelaskan ada kendala yang 

didapatkan pengguna aplikasi Wink berupa kendala teknis aplikasi yang dapat dijadikan 

pengembangan aplikasi. Sedangkan pada metode penelitian selain pendekatan Lexicon-Based 

dapat dilakukan pendekatan lainya seperti LongShort-Term Memory (LSTM) atau 

Bidirectional Encoder Representations from Transformers (BERT) dan juga dapat 

menggunakan algortima selain SVM seperti Random Forest, maupun Support Vector 

Regression (SVR). 
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